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ABSTRAK

CV.Central Adi Perkasa merupakan salah satu Commanditaire Vennootschap(CV) yang bergerak dibidang
pertambangan serta pengolahan batu split. Batu splitmerupakan jenis batu alam yang digunakan untuk
pembuatan dasar jalan raya ataucampuran dan adukan beton yang berfungsi sebagai pengikat atar
komponen.Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi bahaya,melakukan penilaianrisiko bahaya,
dan memberikan solusi perbaikan berupa alternatif tindakan perbaikanuntuk mengendalikan bahaya yang ada di
penambangan batu split CV.Central AdiPerkasa Wonosari Gading Rejo menggunkan metode HAZOP.Dari hasil
Berdasarkan hasil identifikasi potensi bahaya didapatkan temuanhazard atau bahaya yang paling dominan atau
berpotensi menyebabkan kecelakaankerja dengan level sedang terjadi pada proses Screening dan Kominusi
masing-masing sebesar 25%, sedangkan untuk level risiko rendah terjadi pada proses LandClearing, Stripping
of over burden, Loosening, Loading, Hauling, masing-masingsebesar 8% dan pada proses Sizing level risiko
rendah 15%. Diketahui bahwa prosesScreening dan Kominusi yang memiliki level risiko Medium (sedang)
yangdisebabkan oleh kelalaian manusia dan mesin.Tindakan pengendalian dari bahayayang ditemukan
berdasarkan diagram Fishbone adalah Screening : Membuat rambu-rambu peringatan dan selalu mengingatkan
agar selalu menggunakan APD,Penggantian komponen rusak, mengganti komponen yang rusak atau Aus,serta
melakukan perawatan mesin sesuai jadwal. Komiusi : Memberikan arahan danteguran kepada pekerja saat
pekerja melakukan kesalahan,melakukan pemeliharaanrutin untuk meningkatkan stabilitas mesin.

KataKunci: Fishbone,HAZOP, Pareto, Potensi bahaya,Risk Assessment

ABSTRACT

CV.CentralAdi Perkasa is one of the CommanditaireVennootschap (CV)which operates in the mining and
processing of split stone. Split stone is a type ofnatural stone that is used to make road bases or concrete
mixtures and mortars thatfunction as adhesive for components. This research aims to identify potentialhazards,
carry out hazard risk assessments, and provide corrective solutions in theform of alternative corrective actions
to control the hazards that exist in CV.CentralAdi Perkasa Wonosari Gading Rejo split stone mining using the
HAZOP method. From the results Based on the results of identifying potential hazards, it was

found that the most dominant hazards or dangers that have the potential to causework accidents at a moderate
level occur in the Screening and Comminutionprocesses, each at 25%, while for low risk levels occur in the
Land Clearing,Stripping of over processes. burden, Loosening, Loading, Hauling, each by 8% andand in the
Sizing process the risk level is low 15%. It is known that the ScreeningandComminution process has a Medium
(medium) risk level caused by human andmachine negligence. Actions to control the dangers found based on the
Fishbonediagram are Screening: Creating warning signs and always reminding you to alwaysuse PPE,
Replacing damaged components , replace damaged or worn components,and carry out machine maintenance
according to schedule. Commissioning:Providing direction and warning to workers when workers make
mistakes, carryingout routine maintenance to increase machine stability.

Keywords:Fishbone, HAZOP, Pareto, Potential danger, Risk Assessment
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I. PENDAHULUAN

Perkembangansektorindustri di Indonesia

memilikidampakpositifterhadappenyerapantenagakerja,
peningkatanpendapatan,
sertapemerataanpembangunan.Akan tetapidampak lain
dariperkembangansektorindustriinijugaakanmenghadir

kanfaktor-faktorrisikobahaya  yang  terjadi di
lingkungankerja. CV.CentralAdi Perkasa
merupakansalahsatuCommanditaireVennootschap

(CV) yang

bergerakdibidangpertambangansertapengolahanbatu
split. Batu split merupakanjenisbatualam yang
digunakanuntukpembuatandasarjalanrayaataucampuran
danadukanbeton yang
berfungsisebagaipengikatatarkomponen.

Hazard (bahaya)
merupakansumberpotensikerusakanataukeadaan yang
memilikipotensimerugikanmanusiakarenamengandung
bahaya yang
dapatmenimbulkankecelakaanataupunmenggangukesel
amatandankesehatanseseorang. Hazard
dapatdiminimalisirdenganpenerapankeselamatandankes
ehatankerja (K3) yang baik.
Keselamatandankesehatankerjamerupakansyaratutama
yang harusdipahamidandimilikiolehseseorang yang
akanmelakukanpekerjaan.

Untukmengurangiataumenghilangkanbahaya

yangdapatmenyebabkankecelakaan di
tempatkerjamakadiperlukansuatumanajamenresiko
kegiatanmeliputiindentifikasibahaya,
analisispotensibahaya, penilaianresiko,
pengendalianresiko, sertapemantauandanevaluasi.
Dalam proses
identifikasidanmelakukananalisispotensibahayama
kadapatdilakukandenganmenggunakanmetodeHaz
ard and Operability (HAZOP). HAZOP
adalahstudikeselamatan yang sistematis,
berdasarkanpendekatansistemikkearahpenilaiankes
elamatandan proses pengoperasianperalatan yang
kompleks, atau proses produksi (Ningsih&Hati,
2019).
Tujuannyauntukmengidentifikasikemungkinanbah
aya yang munculdalamfasilitaspengolahan di
tempatkerja yang
dapatmenghilangkansumberutamakecelakaan.

secarasistematis HAZOP
bekerjadenganmencariberbagai factor penyebab
(cause) yang

memungkinkantimbulnyakecelakaankerjadanmene
ntukankonsekuensi yang
merugikansebagaiakibatterjadinyapenyimpanganse
rtamemberikanrekomendasiatautindakan yang
dapatdilakukanuntukmengurangidampakdaripoten

siresiko yang
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telahdiidentifikasi.Berdasakanpermasalahan yang

telahdisebutkandiatas,
makadalampenelitianiniakandilakukananalisispote
nsibahayadenganmenggunakanmetodeHazard and
Operability(HAZOP) sehinggapermasalahan yang
adaakanterselesaikansertaterciptanyalingkunganke
rja yang lebihaman, efektifdanefisien.

Il. METODELOGI PENELITIAN

Data untukpenelitianiniadalah  data  primer
meliputi data observasi, data datakuesioner,dan data
internal Perusahaan, Data
sekundermeliputiwawancara, informasi, dan

Studi Lapangan

[ Identifikasi dan Perumusan Masalah ]

Studi Pustaka

!

Tujuan Penelitian

Pengumpulan Data

Data Sekunder :
1. Uraian temuan
hazard serta
risiko

Data Primer :
1. Ovservasi
2. Wawancara

Pengolahan Data
1. Mengidentifikasi potensi
bahaya haz

heet , melakuk:

pemeringkatan r essment.dan
menggunakan di m pareto.
Member solusi dengan

menggunakan fishbone

Analisa dan Pembahasan
Saran dan Kesimpulan

Gambar 3.1 Flow Chart Penelitian

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengamatan peneliti pada pekerja
tambang batu split di CV.Central Adi Perkasa,
terdapat beberapa potensi bahaya. Potensi bahaya
tersebut dapat membahayakan para pekerja tambang
yang ada disekitar tambang. identifikasi tersebut
dilakukan dengan cara observasi lapangan dan
wawancara bersama narasumber yaitu semua pekerja
yang ada di tambang, hasilnya saya jabarkan pada
tabel indentifikasi hazard dan risk dapat dilihat pada
tabel 4.1.
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Tabel 4.1 [dentifikasi Hazard dan Risk

No. Proses Temuan Hazard Risiko
1 Land Clearing | Kecelakaan kera Terjatub codera
(Pembersihan Tumbangnya pohon Peralatan rusak
lahan) Resiko tertimpa material Alat rusak. patah tulang.
luka, memar
Paparan debu dan_polutan | Gangguan permapasan

Ketudakstabilan lereng Tenjatuh dari ketinggian

2. Stripping of over Kecelakaan alat berat Mesin  rusak,  pekerjaan
Burden Sechambat
" ranah) Resiko tertimbun material Luka berat. luka ringan
=2 Perakitan yang rusak Berhentinya pekerjaan
Banyak bekas galian Kescleo, terjatuh
(lubang)
3 Loosening Tergelincir Patah tulang, luka berat
(Penggalian) Kebisingan dan getaran Gangguan pendengaran dan
kehil k
Kekurangan oxigen Kelelahan, dehidrasi,
pingsan
Kehilangan kendah alat Kexelakan, terpunghar
berat
4 Loading Masalah keschtan Pekerjaan ditunda gagal
(Pemuatan) Cidera fisik Luka ringan, memar
Bahaya lalulintas Kevelakaan alat dan pekerja
Paparan debu Gangguan permapasan
5 Hauling Overloading Kerusakan  mesin,  baros
(Pengangk ) bahan bakar
Kesclamatan saat bonghkar Kejatuban batu,
muat
Kegagaln rem atan kendali | Kecclakasn
truck
6. Kominusi Cidera fisik Memar. luka sobek
(Penghancuran) | Paparan debu Gangguan san
Bahaya listrik Tersengat  bistnk,  luka
bakar’ cacat
Kchisingan dan getaran Gangguan pendengaran,
gagal fokus
Kebocoran material Gangguam
pernapasan ketidakamanan
Terjatuh dan terjepit Patah  twlng  memar,
kematian
7 Sizing Resiko terjepit Patah tulang kematian
(Pengayakan) Polusi debu Gangguan
pernapasan,cedera
Paparan bahun kimia Kecelakazn serius
Berbahaya
Tidak stabil Mcmbahayakan pekerja
8 Screening Kebisingan Gangguan pendengara
(Pemisahan ) Bahaya histrik Tersengat hstnk, kebakaran
| Kegagalan mesin | Berhentinya proses )|
| Paparan debu | Gangguan san

(Sumber : Hasil Penelitian )

Setelahmelakukanidentifikasihazard danrisk
makalangkahselanjutnyaadalahmenentukansumberbaha
yadaribahayadanrisiko  yang telahterindentifikasi.
Identifikasisumberbahayainidilakukanuntukmengetahui
penyebabtemuanbahayapadapekerja yang ada di
penambanganbatu split.
Dalammelakukanidentifikasipenelitimengumpulkan
data
dengancaraobservasidanwawancarakepadabeberapapek
erja yang ada di tambangtersebut. PadaTabel 4.2
terdapatsumberHazardhasildariobservasi.

Tabel 4.2 Sumber Hazard

No. Proses Temuan Hazard Risiko Sumber Hazard
1 Land Clearing | Kecelakaan kerja  |Terjatuh, Cedera Kelalaiaan
(Pembersihan manusia
lahan) Tumb pohon_[Peralatan rusak Kelalaian manusia
Resiko tertimpa Alat rusak, patah| Kelalaian manusia
material ulang, luka, memar
Paparan debu dan  (Gangguan pernapasan| Mesin
polutan
Ketidakstabilan [Terjatuh dari| Kelalaian manusia
lereng ketinggian
2. | Stripping ofover | Kecelnkaan alat fesin rusak,| Kelalaian manusia
B berat kerjaan terhambat
urden = - . =
(Pengupasan Resiko tertimbun Lul..: berat, luka| Kelalaian manusia
) muterial fingan _
Peralatan yang Berhentinya Mesin
rusak pekerjaan
Banyak bekas Keseleo, terjatuh Kelalaian manusia
galian (lubang)
3. Loosening Tergelincir Patah tulang, luka| Kelalaian manusia
(Penggalian) berat
Kebisingan dan Gangguan Mesin
getaran pendengaran dan
kehilangan
konsentrasi
Kekurangan oxigen [Kelelahan, dehidrasi,| Kelalaian manusia
ingsan
Kehilangan kendali [Kecelakan, terjungkir | Kelalaian manusia
alat berat

Vol. 8. No. 1 Juni 2024
JUTI-UNISI (Jurnal Teknik Industri UNISI)
Proses

No. Temuan Hazard Risiko Sumber Hazard
4. Loading Masalah kesehtan  [Pekerjaan Kelalaian manusia
(Pe Hitunda/gagal
Cidera fisik lLuka ringan, memar | Kelakalaian
manusia
Bahaya lalulintas  [Kecelakaan alat dan| Kelalaian manusia
kerja
Paparan debu (Gangguan pernap Mesin
5 Hauling Overloading [Kerusakan ~ mesin,| Mesin
12 gk boros bahan bakar
Keselamatan saat  [Kejatuhan batu, Kelalaian
bongkar muat
Kegagaln rem atau  [Kecelakaan Kelalaian manusia
kendali truck
6. Kominusi Cidera fisik demar, luka sobek | Kelalaian manusia

(penghancuran) | Paparan debu
Bahaya listrik

[Gangguan pernapasan| Mesin
[Tersengat listrik, luka| Kelalaian manusia

pakar/ cacat
Kebisingan dan (Gangguan Mesin
getaran deng gagal
flokus
Kebocoran material [Gangguam Mesin
pernapasan ketidaka
manan
Terjatuh dan Patah tulang, memar,| Kelalaian manusia
terjepit kematian
7. Sizing Resiko terjepit Patah tulang| Kelalaiaan manusia
(Pengayakan ) kematian
Polusi debu (Gangguan Mesin
pernapasan.cedera
Paparan bahan [Kecelakaan serius Kelalaian manusia
kimia Berbahaya
Tidak stabil Membahayakan Mesin
pekerja
8. Screening Kebisingan (Gangguan Mesin
(Pemisahan) leng
Bahaya listrik [Tersengat listrik, | Kelalaian manusia

kebakaran
Berhentinya proses | Mesin
[Gangguan pernapasan| Mesin

Kegagalan mesin
Paparan debu
(Sumber : Hasil penelitian )

Skalapenelitianlikelihooddanconsequences
yang
digunakandalampenelitianinimerupakanstandar
yang  diberikanpadaCV.CentralAdi  Perkasa
Wonosari Gading Rejo.
Kriterialikelihoodadalahkriteria yang
digunakanuntukmenghitungkemungkinanterjadiny
arisikokecelakaanberdasarkanfrekuensipersatuan
waktu (hari, bulan, tahun). Kriteriaconsequences
adalahkriteriadampakrisiko yang
dklasifikasikanberdasarkankeparahandampakdarik
ejadianrisiko yang mungkindapatterjadi.
Skalapeneliankriterialikelihooddanconsequences
dapatdilihatpadatabel 4.3dan tabel 4.4.

Tabel 4.3 Kriteria likelihood

Level Kriteria Keterangan
1 Jarang terjadi Hanya dapat terjadi pada keadaan tertentu
2 Kemungkinan | Sangat mungkin terjadi hampir disemua keadaan
kecil
Mungkin Mungkin terjadi pada suatu waktu
4 Kemungkinan | Dapat terjadi pada suatu waktu
besar
5 Hampir pasti | Terjadi hampir disemua keadaan

Tabel 4.4 Kriteria consequences
Level Kriteria
1 Tidak signifikan

Keterangan

Tidak terjadi cedera

2 Ringan Kerugian financial kecil

3 Sedang Memerlukan perawatan medis, penanganan ditempat
dengan bantuan pihak luar, kerugian financial besar

4 Berat Cedera  berat, kehilangan  kemampuan  produksi,
penanganan luar area tanpa efek negative, kerugian
financial besar

5 Bencana Kematian, keracunan, hingga keluar aera dengan

gangguan, kerugian financial besar
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Tabel 4.5 Skala Risk

Likelihood consequences
1 2
Almost Certain 5 H H
Likely 4 M H
Possible 3 L M
Unlikely 2 L L
Rare 1 L L
Tingkat Risiko
E
H Tinggi ( High )
M Sedang ( Medium )
L Rendah ( Low )

Dalammelakukananalisabahayadanrisikopad
apenambanganbatu split dilakukanpenilaian risk
level
dengancaramelakukanperkalianantaranilailikelihoo
ddengannilaiconsequencessepertiberikut.
Kemudianhasilpenilaianrisikotersebutdapatberbent
ukrisk matrix. Padatabelrisk
matrixkitadapatmengetahitingkatrisikodaritemuan
bahaya.

R=CxL

Keterangan :

R = hasilnilai level risiko (risk level)
C = nilaiconsequences

L = nilailikelihood
Contohperhitungan :

Pada proses Land
ClearingterdapatnilaiLikelihood 2
dannilaiConsequences 1 jadi,

R=CXL
R=1X2
R =2 (nilaiRisk Level)

Untukmenentukannilailikelihooddannilaicon
sequences  penelitimenggunakancarawawancara
kepadapekerja. Kemudiantemuanhazard danrisk
dimasukkankedalam HAZOP worksheet
untukdilakukanpenilaianrisk level sepertitabel 4.5.
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Tabel 4. 6 Worksheet Risk Level

No| Proses Temuan Risiko Sumber L |C |[R | Risk
Hazard Hazard Level
1. | Land Clearing [Kecelakaan kerja| Terjatuh Kelalaiaan
(Pembersihan manusia 2112 L
lahan)
2. | Stripping of over |Banyak bekas | Kesleo, Kelalaian
burden  fealian (lubang) | tergelincir manusia 2112 L
(Pengupasan
tanah)
Loosening  [Kebisingan Gangguan Mesin
(Penggalian) Han getaran pendengaran 1212 L
4. Loading Masalah Pekerjaan Kelalaian
(Pemuatan)  |kesehtan ditunda/gagal | manusia 2 (412 L
5. Hauling Jverloading Kerusakan Mesin
(Pengangkutan) mesin, boros AEd i
bahan bakar e =
6. Kominusi  [Paparan debu | Gangguan Mesin
(Penghancuran) pernapasan 2|6 M
% Sizing [Tejatuh dan Patah tulang, | Kelalaian
(Pengayakan) ferjepit luka berat manusia %2 |4 L
8. Screening  [Kebisingan Gangguan Mesin
(Pemisahan) pendengara 31216 M

(Sumber : Hasil Penelitian )

SetelahmenentukannilaiLikelihooddanConse
quencesdarimasing-masingsumberhazard,
danmenghitungnilai L X C
sehinggaakandiperolehtingkatbahaya (Risk level)
pada risk matriks yang
akandigunakanuntukmelakukanpemeringkatanterh
adapsumberhazard  yang  nantinyaakan  di
lakukanrekomendasiperbaikan.

BerikutiniadalahTabel 4.6 yang
berisitentangpemeringkatanrisiko (risk level) yang

Tabel 4.7 Pemeringkatan Risiko
No| Proses Temuan Risiko Sumber L |C |R |Color| RISK
Hazard Hazard LEVEL
1. | Land Clearing [Kecelakaan kerja | Terjatuh Kelalaiaan
(Pembersihan manusia 2(1]2 L Low
lahan)
2. | Stripping of over | Banyak bekas | Kesleo, Kelalaian
burden lgalian (lubang) | tergelincir manusia 2 (1 (2 [ Low
(Pengupasan tanah
)
3 Loosening ~ [Kebisingan Gangguan Mesin
(Penggalian) [1an getaran | pendengaran 122 |8k Low
4. Loading ~ Masalah Pekerjaan Kelalaian
(Pemuatan)  kesehatan ditunda/gagal | manusia 2] 12 |8E Low
Hauling Overloading Kerusakan Mesin
(Pengangkutan) mesin, boros 5|4 |z L i
bahan bakar v
6. Kominusi  [Paparan debu | Gangguan Mesin
(Penghancuran) pernapasan 2|6]| M |Medium
7. Sizing [Terjatuh dan | Patah tulang, | Kelalaian
(Pengayakan) [erjepit luka berat manusia 2]2 (4 'L Low
8. Screening  |[Kebisingan Gangguan Mesin
(Pemisahan) pendengara 3|26 | M |Medium

(Sumber : Hasil Penelitian )

PadaTabel 4.7
tetangpemeringkatanrisikoterdapatbeberapatemua
nhazardataubahaya yang dikategorikanpadarisiko
level yaitu Medium (sedang) antara lain yaitu :

Kominusiatau
material

1. Pada  proses
penghancuran

proses

yang
30
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terdapattemuanhazardberupaPaparandebu
yang berisikogangguanpernafasan yang
disebabkan oleh material.

2. Pada proses Screeningyaitu  proses
penyaringanataupengayakan material
sesuaiukuranterdapattemuanhazard
berupakebisingan
berisikogangguanpendengaran
disebabkanolehmesin.

yang
yang

Selanjutnyaberdasarkanpemeringkatanrisiko
pada Tabel 4.7 di atas,
terdapatbeberapahazardataubahaya yang
dikategorikanrisiko level Low (rendah), antara lain
yaitu :

1. Pada proses Land Clearingyaitu proses
pembersihanlahan yang
terdapattemuanHazardberupakecelakaanala
tberat yang berisikokerusakanalatberay
yang disebabkanolehkelalaianmanusia.

2. Pada proses Stripping ofover burdenadalah
proses eksploitasitambangterbuka yang
melibatkanpenggunaanberbagaialatberat di
area tambang, terdapattemuanHazard
Banyaknyabekasgalian ~ (lubang)  yang
dapatberisikoKesleo,
tergelincirdanmenyebabkanlukaringan,
ukaberatdankendaraanrusak
disebabkanolehtemuanhazard.

3. Pada proses Loosening yaitu proses
membuataksesmenujupenggalianlahantamb
angterdapattemuanHazard
kebisingandangetaran
berisikogangguanpendengaran
disebabkanolehmesin.

yang

yang
yang

4. Pada proses Loading pengangkutan
material  yang  terdapattemuanhazard
masalahkesehatan yang
berisikopekerjaanditunda/gagal yang
disebabkanolehsikappekerja.

5. Pada proses Hauling vyaitu proses
pemindahan material
ketempatpenyimpananterakhir yang

terdapattemuanhazard berupaoverloading

(kelebihankapasitas) yang
berisikokerusakanmesin, borosbahanbakar
yang disebabkanolehmesin.

6. Pada proses Sizingyaitu proses
penguranganukuran material

terdapattemuanhazardberupaterjatuhdanter
jepit yang berisikopatahtulang, lukaberat
yang disebabkanolehkelalaiaanmanusia.
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Hasilperhitungantesebutkemudiandihitungmen
ggunakanpersentasedandidapatkanhasilsebagaiber
ikut :

Tabel 4.8 HASIL HAZOP

Proses E C Lec | Nilai%

Screening 3 2 6 25%

Kominusi 3 2 6 25%

Stripping of over burden 2 1 2 8%

Sizing 2 2 4 15%

Land Clearing 2 1 2 8

Loading 1 2 2 8%

Hauling 2 1 2 8%

Loosening 1 2 2 8%

PARETO HAZARD
25%
2 20%
g 15%
x 10%
w
Z 5%
o 8 ) %
{\\‘&’ .‘\\)"\ <}<‘°"' & (6\" 6“\% « (-\\o%
& & & & & & &
19 Ny o 5(4 v \90
N
PROSES
Gambar 4.1 Diagram Pareto Hazard
Berdasarkanpada diagram Pareto
diatasmakatingkatHazard yang paling

dominanatauberpotensimenyebabkankecelakaankerjate
rjadipada proses
ScreeningdanKominusidengantingkatlevelrisiko  25%
Medium (sedang), dan pada prosesStripping ofover
burden,Land Clearing, Loading, Hauling, Loosening,
dengantingkat Level risiko 8%
danSizingdengantingkat Level risiko 15% Low
(rendah). Olehkarenaitutingkat level risiko medium
(sedang) yang terjadipada proses
ScreeningdanKominusidisebabkanolehkelalaiaanmanu
siadanjugamesin yang
kurangstabildalamberoprasimakaperbaikan yang harus
di utamakanadalahkategoritersebut.

Fishbone
1. Bahaya proses Screening (Pemisahan)

Tidak menggunakan Kurangnya kesadaran
Polusi Udara APD Bahaya Keja

Kebisingan

N
/

Kelalaian

L

Bahaya proses

Screening

Keruskan komponen

Mesin kurang stabil

g

Gambar 4.2 Fishbone Bahaya proses Screening (pemisahan)
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Tabel 4.9 Analisa Fishbone Pada Bahaya Proses Screening (pemisahan)

Analisa Penyebab

Usulan Perbaikan

Lingkungan

e Polusi udara, pekerja mungkin
terpapar oleh polusi udara yang

dihasilkan oleh aktivitas tambang.

Kebisingan, keadaan yang terlalu
bising karena mesin akan

menyebabkan konsentrasi menurun.

* Menyediakan masker dan memakai
masker untuk seleuruh pekerja
tambang.

e Menggunakan penutup telinga pada

saat mesin berproduksi.

Manusia

¢ Kelalaiaan pekerja

o Kurangnya kesadaran bahaya kerja

¢ Tidak menggunakan APD, banyaknya
para pekerja yang tidak menggunakan

APD saat melakukan pekerjaan.

eMemberikan arahan dan teguran
kepada  pekerja saat

melakukan kesalahan.

pekerja
eMemberikan  pengawasan  untuk
aturan keselamatan dan kesehatan
bagi pekerja

eMembuat rambu-rambu peringatan
dan selalu mengingatkan agar selalu

menggunakan APD.

Mesin

o Kerusakan komponen, bagian mesin
yang aus atau rusak dapat
menyebabkan ketidakstabilan.

karena

e Mesin  kurang  stabil,

krangnya pemeliharaaan rutin.

* Penggantian komponen rusak,
mengganti komponen yang rusak atau
Aus,serta melakukan perawatan mesin
sesuai jadwal.

eMelakukan pemeliharaan rutin untuk

meningkatkan stabilitas mesin.

(sumber : Hasil Penelitian)

Tidak menggunakan
Polusi Udara APD

2. Bahaya Proses Kominusi(Penghancuran)

Manusia

Kebisingan \

Kelalaian

Bahaya proses

Penyediaan APD

Yang terbatas

Gambar 4.3 Fishbone Bahaya

Kerusakan komponen

Mesin kurang stabil

Kominusi

proses Kominusi (penghancuran)

Tabel 4.10 Analisa Fishbone Pada Bahaya Proses Kominusi (penghancuran)

Analisa Penyebab

Usulan Perbaikan

Lingkungan

Polusi udara, pekerja mungkin
terpapar oleh polusi udara yang

dihasilkan oleh aktivitas tambang.

Kebisingan, keadaan yang terlalu
bising karena mesin akan

menyebabkan konsentrasi menurun.

® Menyediakan masker dan memakai
masker untuk seleuruh pekerja
tambang.

* Menggunakan penutup telinga pada

saat mesin berproduksi.

Manusia

Kelalaiaan pekerja

Kurangnya kesadaran bahaya kerja

Tidak menggunakan APD,

banyaknya para pekerja yang tidak
menggunakan APD saat melakukan

pekerjaan

eMemberikan arahan dan teguran

kepada  pekerja saat pekerja
melakukan kesalahan.

eMemberikan  pengawasan  untuk

aturan keselamatan dan kesehatan

bagi pekerja
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Tabel 4.10 Analisa Fishbone Pada Bahaya Proses Kominusi (Lanjutan)

Analisa Penyebab Usulan Perbaikan

eMembuat rambu-rambu peringatan
dan selalu mengingatkan agar selalu

menggunakan APD.

Mesin

e Kerusakan komponen, bagian mesin | Penggantian komponen rusak,

yang aus atau rusak dapat | mengganti komponen yang rusak atau
menyebabkan ketidakstabilan. Aus serta melakukan perawatan mesin
e Mesin kurang stabil, karena sesuai jadwal.
krangnya pemeliharaaan rutin. eMelakukan pemeliharaan rutin untuk
meningkatkan stabilitas mesin.

Metode

e Penyediaan APD yang terbatas, | «Memberikan persediaan APD yang

menyebabkan para pekerja tidak | lengkap Sesuai SOP.

menggunakan APD

(sumber : Hasil Penelitian)

Dengan menggunakanalatanalisisyaitu diagram sebab-
akibat (Fishbone) makadapatdiketahuifaktor-
faktorbahaya yang
menyebabkanterganggunyapekerjaan
diantaranyayaitufaktormanusia,
mesin,danmetode.

Lingkungan,

IV. KESIMPULAN
Berdasarkandarihasilpenelitiandanpembahas

an yang telahdilakukan,

dapatdiambilkesimpulansebagaiberikut :

1. Berdasarkanhasilidentifikasipotensibahaya
didapatkantemuanhazardataubahaya yang
paling
dominanatauberpotensimenyebabkankecel
akaankerjadengan level sedangterjadipada
proses Screening (Pemisahan)
danKominusi(Penghancuran) masing-
masingsebesar 25%, sedangkanuntuk level
risikorendahterjadipada  proses  Land
Clearing(pembersihanlahan), Stripping of
overburden(pengupasantanah),Loosening(
penggalian),Loading(Pemuatan),Hauling(
pengangkutan) masing-masingsebesar 8%
dan pada proses Sizing(pengayakan)15%.

2. Risikobahaya yang ada di

penmabanganbatu split CV.CentralAdi

Perkasa yang  memilikitingkatrisiko

medium

adalahScreening(pemisahan)danKominusi(

Penghancuran).

3. Tindakanpengendaliandaribahaya  yang
ditemukanberdasarkan diagram
Fishboneadalahsebagaiberikut :

a. Screening (Pemisahan)
:Membuatrambu-
rambuperingatandanselalumengingatka
n agar selalumenggunakan APD,
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Penggantiankomponenrusak,
menggantikomponen yang rusakatau
b. Komiusi(Penghancuran):Memberikanarahandan
tegurankepadapekerjasaatpekerjamelakukankes
alahan,melakukanpemeliharaanrutinuntukmeni
ngkatkanstabilitasmesin.
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